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Abstract

Based on data obtained from interviews with the homeroom teacher in class IV SDIT Bina Bangsa,
information was obtained that in social studies subjects there were still many students whose grades
had not reached the KKM, due to students' low understanding of the subject matter. The things that
become obstacles in learning are because the learning process that occurs is designed without varied
learning models and the lack of use of learning media in the teaching and learning process so that
students are not enthusiastic in learning and students also experience difficulties in understanding
the material presented. The purpose of this research is (1) to determine the effect of implementing the
Two Stay Two Stray (TS-TS) learning model on student learning outcomes in social studies subjects
on animal metamorphosis. (2) to determine the significant differences between the social studies
learning outcomes of experimental class and control class students. (3) to determine students'
responses to the application of the Two Stay Two Stray (TS-TS) learning model.

The type of research used was Quasi-experimental, with a population of all SDIT Bina Bangsa
students for the 2022-2023 academic year, sampling using a purposive sampling technique. Data
collection techniques in this research used tests and non-tests. Data analysis was carried out at the
beginning of learning (pre test) and after learning (post test). The research results show that the
average learning outcome of students in the experimental class which uses the Two Stay Two Stray
(TS-TS) learning model is 86.00 and the average learning outcome in the control class which uses the
conventional learning model is 63.33. The results of hypothesis testing with the help of SPSS version
26 using the Independent Simple t Test statistics show a significance value of 0.000<0.05 so it can be
concluded that Ho is rejected, which means that there is an influence of using the Two Stay Two Stray
(T'S-TS) learning model on science learning outcomes on students class IV SDIT Bina Bangsa.
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ABSTRAK

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan wali kelas di kelas
IV SDIT Bina Bangsa, diperoleh informasi bahwa pada mata pelajaran IPA masih banyak
siswa yang nilainya belum mencapai KKM, dikarenakan rendahnya pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran. Hal yang menjadi kendala dalam pembelajaran disebabkan
karena proses pembelajaran yang terjadi dirancang tanpa model pembelajaran yang
bervariasi serta kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar
sehingga siswa tidak antusias dalam belajar dan siswa juga mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang disampaikan. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi metamorfosis hewan. (2) untuk
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mengetahui perbedaan yang signifikan antara hasil belajar IPA siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol. (3) untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan model pembeljaran
Two Stay Two Stray (TS-TS).

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi eksperimen, dengan populasi seluruh
siswa SDIT Bina Bangsa tahun ajaran 2022-2023, pengambilan sampel menggunakan teknik
sampling purposive. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan
non tes. Analisis data dilakukan pada saat awal pembelajaran (pre test) dan setelah
pembelajaran (post test). hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS)
yaitu 86,00 dan rata-rata hasil belajar pada kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional yaitu 63,33. Hasil uji hipotesis dengan bantuan SPSS versi 26
menggunakan statistik uji Independent Simple t Test menunjukan nilai signifikansi 0,000<0,05
sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak yang berarti bahwa ada pengaruh penggunaan
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDIT
Bina Bangsa.

Kata kunci: Two stay two stray, IPA, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia.
Pendidikan juga merupakan salah stau komponen yang sangat menentukan kualitas
suatu bangsa. Kegagalan pendidikan berdampak pada gagalnya suatu bangsa,
begitupun keberhasilan pendidikan juga secara otomatis membawa keberhasilan
suatu bangsa. Ada banyak inisiatif untuk memajukan Pendidikan, mulai dari
mengembangkan kurikulum hingga membekali guru dengan teknik pengajaran
yang lebih maju. Anwar (2017: 123) menyatakan bahwa pendidikan dianggap
sebagai kekuatan yang mempengaruhi produktivitas dan prestasi di bidang lain,
khususnya pada era kontemporer yang dikenal dengan abad cyhemetica. Hal ini
sejalan dengan UU RI No. 20 Bab 1, Pasal 1 Tahun 2003 yang mengatur tentang
sistem pendidikan negara. Pendidikan adalah usaha sengaja dan terencana untuk
mewujudkan lingkungan belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mewujudkan potensi dirinya, memperoleh kekuatan spiritual, keyakinan agama,
ego, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
untuk mengendalikan diri, masyarakat dan bangsa. Pepatah ini mengatakan bahwa
seorang guru adalah seorang yang dapat mengukur kemajuan suatu bangsa melalui
mendidik anak-anak untuk menjadi bermanfaat bagi bangsa.

Adanya undang-undang yang mengatur Pendidikan nasional menunjukan bahwa
tujuan pemerintah indonesia adalah untuk menghasilkan warga negara Indonesia
yang berkualitas melalui pendidikan, karena itu pendidik harus menciptakan
suasana belajar yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. Untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, metode pembelajaran di sekolah perlu diperbaiki, model
pembelajaran yang yang efektif dan media pembelajaran yang kreatif dapat
memfasilitasi proses pembelajaran. Proses pembelajaran pada hakekatnya adalah
proses komunikasi pengajaran. Proses pembelajaran merupakan adanya interaksi
antara berbagai komponen seperti guru, siswa dan materi pembelajaran.
Komponen-komponen yang saling terintegrasi dengan baik dapat mendukung
terjadinya proses pembelajaran yang efektif. Pembelajaran efektif dapat dicapai
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dengan keterlibatan siswa yang antusias dalam mengikuti pembelajaran,
pembelajaran yang efektif perlu juga didukung oleh suasana dan lingkungan belajar
yang kondusif. Seorang guru sebagai mediator harus memiliki pemahaman yang
cukup tentang strategi, model, media pembelajaran dan memiliki keterampilan
dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa agar tercipta suasana belajar
yang kondusif lebih efektif. Tidak hanya memiliki pengetahuan tentang model dan
media pembelajaran, tetapi juga memiliki keterampilan dalam meggunakan model
dan media pembelajaran yang tepat dengan kebutuhan siswa dan kesesuaian materi
pelajaran.

Salah satu mata pelajaran yang terdapat di SD adalah Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA). IPA di SD menjadi salah satu mata pelajaran yang penting untuk diberikan
kepada siswa sebagai bekal kehidupan di masyarakat. Menurut Hasbullah &
Nurhayati, (2018: 1) IPA didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang
objek dan penomena alam yang diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan
ilmuan yang dilakukan dengan keterampilan bereksperimen dengan menggunakan
metode ilmiah. Definisi ini memberi pengertian bahwa IPA merupakan cabang
pengetahuan yang dibangun berdasarkan pengamatan dan Kklasifikasi data dan
biasanya disusun dan diverivikasi dalam hukum-hukum yang bersifat kuantitatif,
yang melibatkan aplikasi penalaran matematis dan analisis data terhadap gejala-
gejala alam. Dengan demikian proses pembelajaran IPA di sekolah menekankan
pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar
menjelajahi dan memahami alam sekitar secraa ilmiah. Hal ini disebabkan karena
IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia
melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. Pelajaran IPA
merupakan salah satu pelajaran yang mencakup materi yang cukup luas, oleh
karena itu dalam pelaksanaannya guru seharusnya menggunakan strategi, model,
media dan juga sumber belajar yang memadai karena hal ini sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan wali kelas di kelas
IV SD Bina Bangsa, yaitu ibu Sarniti diperoleh informasi bahwa pada mata pelajaran
IPA masih banyak siswa yang nilainya belum mencapai KKM, hal ini dikarenakan
rendahnya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Dan sesuai dengan data
yang diberikan oleh ibu Sarniti, bahwa dari 30 siswa hanya 40% siswa yang
mencapai KKM dan 60% atau 18 siswa belum mencapai KKM. Hal yang menjadi
kendala dalam pembelajaran disebabkan karena proses pembelajaran yang terjadi
dirancang tanpa model pembelajaran yang bervariasi serta kurangnya penggunaan
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar sehingga siswa tidak antusias
dalam proses pembelajaran dan siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami
materi yang disampaikan.

Dari semua permasalahan yang dipaparkan, maka dibutuhkan tindakan untuk
memperbaiki aktivitas dari hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. Salah
satunya adalah penggunaan model pembelajaran yang tepat, yaitu model
pembelajaran yang mampu membuat seluruh siswa terlibat dalam proses
pembelajaran. Salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa adalah model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS).
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Menurut Novitasari (2023: 38) model pembelajaran Two Stay Two Stray merupakan
model pembelajaran yang dapat melatih peserta didik untuk saling bekerja sama
dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru serta melatih peserta didik untuk
menghargai pendapat teman-temannya, sehingga hal ini dapat berdampak positif
dikarenakan kegiatan pembelajaran akan aktif dan akan meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Model pembelajaran Two Stay Two Stray merupakan salah satu model
pembelajaraan kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok
membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain. (Tahajudin, et. Al, 2023),
Selain menggunakan model pembelajaran, pembelajaran IPA akan lebih efektif jika
menggunakan alat peraga atau media pembelajaran. Sehingga suasana belajar dan
interaksi yang menyenangkan dapat membuat siswa lebih aktif dan menikmati
pelajaran serta siswa tidak mudah bosan untuk belajar.

METODE PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) berbantuan media gambar terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV SD Bina Bangsa di Kota Serang.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental
Design. Quasi experiment merupakan salah satu bentuk desain experiment yang
dikembangkan dari ture experimental design. Menurut Sugiyono, (dalam
Fadliansyah, 2022) Quasi Experimental Design mempunyai kelompok kontrol, tetapi
tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh siswa SD Bina Bangsa kota serang semester genap tahun ajaran 2022-2023.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV dengan
jumlah 30 siswa di SD Bina Bangsa Kota Serang. Sampel dikelompokan kedalam dua
kelompok yaitu: kelompok A sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan
model Pembelajaran Two Stay Two Stray berbantuan media gambar dan kelompok B
sebagai kelas kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran Two Stay Two
Stray. Teknik pengumpulan data yaitu cara yang peneliti lakukan untuk
memperoleh dan mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini ada 2 jenis yakni tes dan non tes. Setelah melakukan uji coba
instrument, maka dilakukan uji Teknik analisis data. Data penelitian yang diperoleh
kemudian diolah dan dianalisis dengan tujuan supaya hasilnya dapat digunakan
untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis (Fadliansyah, 2019).
Pengelolaan dan penganalisisan data penelitian menggunakan statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam pengujian deskripsi data ini peneliti mencoba untuk mengetahui
gambaran atau kondisi responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
Deskripsi data hasil belajar yang disajikan dari hasil penelitian ini adalah untuk
memberikan gambaran secara umum mengenai penyebaran data yang diperoleh di
lapangan dari pengumpulan data soal hasil jawaban siswa dengan jumlah sampel
sebanyak 30 siswa di SD Bina Bangsa.
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Tabel 1 Kriteria Hasil Belajar Siswa

Rentangan Kategori Hasil
No Skor Belajar
1 80 - 100 Sangat Baik
2 70 - 80 Baik
3 60 -70 Cukup Baik
4 50 - 60 Kurang Baik
5 0-50 Sangat Kurang Baik

Sumber: Masyhud (2012: 195)

a. Hasil belajar Pre Test Siswa
Berdasarkan hasil pretest siswa diperoleh data distribusi frekuensi
sebagai berikut:

Tabel 2 Data Distribusi Hasil Pre Test Siswa

Rentangan
No Skor Kategori Jumlah | Persentase
1 80 - 100 Sangat Baik 1 3%
2 70 - 80 Baik 1 3%
3 60 - 70 Cukup Baik 2 7%
4 50 - 60 Kurang Baik 4 13%
Sangat Kurang
5 0-50 Baik 22 73%

Berdasarkan tabel 2 distribusi hasil pretest yang diperoleh dapat
digambarkan grafik sebagai berikut:

Distribusi Hasil Pre Test Siswa

25
20
15
10
5
0 — — || -
Sangat Baik  Cukup Baik Kurang Sangat
Baik Baik Kurang
Baik

Gambar 1 Grafik Distribusi Hasil Pre Test Siswa

Berdasarkan tabel dan grafik tersebut diketahui bahwa hasil pre test
siswa diperoleh nilai rata-rata dengan klasifikasi sangat baik sebesar 3%,
klasifikasi baik sebesar 3%, klasifikasi cukup baik 7%, klasifikasi kurang baik
13% dan klasifikasi sangat kurang baik 73 %.
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b. Hasil belajar Post Test Siswa
Hasil belajar post test siswa dipaparkan untuk mendeskripsikan dan
memperjelas data yang diperoleh darihasil penelitian. Data distribusi hasil
post test belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3 Data Distribusi Hasil Post Test Siswa

Rentangan
No Skor Kategori Jumlah | Persentase
1 80 - 100 Sangat Baik 17 57 %
2 70 - 80 Baik 4 13%
3 60 - 70 Cukup Baik 5 17%
4 50 - 60 Kurang Baik 3 10%
Sangat Kurang
5 0-50 Baik 1 3%

Berdasarkan tabel 3 distribusi hasil post test yang diperoleh dapat
digambarkan grafik sebagai berikut:

Distribusi Hasil Post Test
Siswa

20

1OI
0 m = _

Sangat Baik Baik Cukup BakrangaBgit Kurang Baik

Gambar 2 Grafik Distribusi Hasil Post Test Siswa

Berdasarkan tabel dan grafik tersebut diketahui bahwa hasil post test
siswa diperoleh nilai rata-rata dengan klasifikasi sangat baik sebesar 57%,
klasifikasi baik sebesar 13 %, klasifikasi cukup baik 17%, klasifikasi kurang baik
13% dan klasifikasi sangat kurang baik 3 %.

1. Pengaruh model pembelajaran TS-TS berbantuan media gambar terhadap
hasil belajar kognitif IPA
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) berbantuan media gambar terhadap
hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas konrtol pada
pembelajaran IPA kelas IV materi Metamorfosis hewan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Two Stay
Two Stray (TS-TS) berbantuan media gambar terhadap hasil belajar siswa kelas
IV SD Bani Daud. Hal ini dibuktikan dari nilai Signifikansi Sig. (2-tailed)
dengan equal variances assumed pada Uji Independent t Test post test kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,000<0,05 Ho ditolak artinya terdapat
pengaruh yang signifikan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas
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kontrol setelah diberikan perlakuan. Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian Fitrianingrum & Zuhdi (2018: 953) yang menyatakan dalam
penelitiannya bahwa model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS)
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Keberhasilan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS)
berbantuan media gambar pada kelas eksperimen dikarenakan siswa lebih
mudah memahami materi yang sedang dipelajari, waktu yang digunakan lebih
efektif karena siswa terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu,
penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray dalam proses
pembelajaran di sekolah yang diteliti adalah hal yang terbilang baru bagi
siswa. Yang mampu menimbulkan rasa keingintahuan dan menarik perhatian
siswa untuk terpusat pada materi yang diajarkan. hasil belajar siswa juga
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor diantaranya adalah kesiapan guru
dalam memberikan materi pelajaran, kesiapan siswa dalam menerima materi
pelajaran dan aktivitas yang dilakukan siswa selama berlangsungnya
pembelajaran ataupun model pembelajaran yang diterapkan.

2. Perbedaan antara hasil belajar kelas eksperimen (pembelajaran model TS-
TS) dan kelas kontrol (pembelajaran konvensional)

Perbedaan dari perlakuan yang diberikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol terletak pada penggunaan model pembelajaran dan media
pembelajaran. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Two Stay
Two Stray (TS-TS) sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional atau tidak menggunakan model pembelajaran Two Stay Two
Stray (TS-TS).

Setelah  dilakukan penelitian dengan menggunakan model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) dengan maka dapat diketahui hasil
penelitiannya. Hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata nilai hasil belajar
siswa yang menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS)
lebih besar yaitu 86,00 sedangkan rata-rata hasil belajar siswa yang tidak
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) yaitu 63,33.
Nilai rata-rata hasil belajar tersebut membuktikan bahwa kelas yang
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) lebih tinggi dari
kelas yang tidak menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-
TS).

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Handayani dkk (2018: 20)
yang dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran tipe TS-TS lebih efektif dari pada
pembelajaran dengan menerapkan model konvensional. Maka dari itu model
pembelajaran Two Stay Two Stray sangat efektif berdasarkan observasi yang
telah dilakukan.

3. Respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran Two Stay Two
Stray (TS-TS) dan media gambar

Data respon siswa diperoleh dari lembar wawancara, wawancara ini

dilakukan setelah pelaksanaan post test. Wawancara dilakukan kepada subjek
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wawancara yang terdiri dari beberapa anak yang telah dipilih berdasarkan
beberapa pertimbangan peneliti dan guru, wawancara dilaksanakan Bersama
dengan siswa lain.

Berdasarkan analisis dari wawancara dengan beberapa siswa dapat
diuraikan bahwa siswa merasa senang dalam pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) karena siswa terlibat langsung
dalam pembelajaran, siswa lebih memahami dengan materi yang
disampaikaan, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) pada
materi metamorfosis hewan ini mendapat respon yang sangat positif dari
siswa. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Indriasari & Fasha (2022:
167) yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa respon siswa pada
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajara tipe Two Stay Two
Stray Sebagian besar memberikan respon positif dan materi pelajaran juga
mampu tersampaikan dari guru kepada siswa.

Penggunaan model pembelajaran dalam proses belajar sangat
diperlukan karena memiliki kemampuan untuk menarik perhatian siswa
terkait materi yang diajarkan selama pembelajaran berlangsung sehingga hasil
belajar yang diperoleh lebih tinggi. Model pembelajaran Two Stay Two Stray
(TS-TS) dan konvensional masing-masing memiliki keunggulan dalam
keberhasilan belajar siswa. Mengenai pemilihan model pembelajaran dalam
penelitian ini model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih unggul dari model
pembelajaran konvensional karena mampu membuat siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran, mampu membuat suasana pembelajaran menjadi
menyenangkan karena siswa belajar sambil bermain, dapat membangun kerja
sama antar siswa dalam memecahkan masalah dan saling mendorong satu

smaa lain untuk berprestasi serta melatih siswa unruk bersosialisasi dengan
baik.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV SD Bina Bangsa
dalam mengatasi rendahnya hasil belajar kognitif IPA siswa dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPA materi metamorfosis hewan.
Hal ini dibuktikan berdasarkan perhitungan uji t diperoleh nilai Sig. (2-tailed) =
0,000<0,05 dengan rata-rata hasil belajar kelas kontrol 63,33 sedangkan kelas
eksperimen diperoleh rata-rata hasil belajar 86,00 yang berarti nilai rata-rata kelas
eksperimen > nilai rat-rata kelas kontrol. maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
yang berarti bahwa ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Two Stay Two
Stray (TS-TS) berbantuan media gambar terhadap hasil belajar IPA materi
metamorfosis hewan.
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